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Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci al-quran dan hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan serta menggunakan pengalaman. Darajah, dkk. menuliskan dalam bukunya bahwa: 

Pendidikan agama islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.

Berdasarkan deskripsi di atas dapat diketahui bahwa inti dari pendidikan agama Islam adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar kelak menjadi manusia yang utuh dengan memilki kecerdasan spiritual disamping kecerdasan intelektual, sehingga akan berguna baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain akhirnya dapat meningkatkan derajatnya. Seperti dijelaskan dalam al-Quran surat Al- Mujadilah ayat 11 yaitu:

(  (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( 

Artinya:“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Dalam konsep Islam Al-Quran merupakan sumber pokok dari pada semua ilmu pengetahuan.dan salah satu kunci pokok yang terdapat dalam pendidikan adalah pengajaran. Dan salah satu kunci pokok yang terdapat dalam pendidikan adalah pengajaran, begitupun dalam pendidikan agama islam. Karena pengajaran agama islam adalah alat yang menjadi bahan baku dalam memproses anak didik untuk mencapai Islam.

Dalam Buku Pedoman Pendidikan Agama Islam di sekolah umum dijelaskan bahwa :

Pendidikan agama Islam merupakan rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam. Karena itulah PAI merupakan bagian yang tidak dipisahkan dari ajaran Islam. Ditinjau dari segi isinya, PAI merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang brtujuan, mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, Pendidikan agama Islam merupakan suatu bidang studi yang berperan penting dalam suatu lembaga pendidikan islam maupun lembaga pendidikan umum. Namun pendidikan agama islam khususnya disekolah umum tetap menempati posisi yang strategis untuk menaungi semua bidang studi lainnya, bahkan menjadi penentu utama untuk mencapai tujuan pendidkan nasional.

Pendidikan agama adalah “upaya pembentukan kepribadian menjadi pribdi muslim yang taat, beriman dan beramal”.
 Dari pengertian di atas sangat jelas arah pendidikan agama terhadap pembentukan kepribadian seperti apa yang menjadi tuntutan dalam rangka untuk meyakini keesaan Allah serta senantiasa taat melaksanakan segala perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya sehingga bisa menjadi seorang mukmin muttaqin.

Hal tersebut sepandan dengan ungkapan Uhbiyahti bahwa:

Mengingat luasnya jangkauan yang harus digarap oleh pendidikan islam, maka pendidikan islam itu tidak menganut system tertutup melainkan terbuka terhadap tuntutan kesejahteraan umat manusia, baik tuntutan ilmu pengetahuan dan teknolagi maupun pemenuhan kebutuhan hidup rohaniah. Kebutuhan itu semakin meluas sejalan dengan meluasnya tuntutan kehidupan itu sendiri.

Oleh karena itu pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan hal yang sangat penting yang berguna untuk memberikan pengetahuan, mengukur, mengetahui dan mengevaluasi sejauh mana pengtahuan anak tentang pendidikan agama Islam.dalam melaksanakan pendidikan agama, perlu diperhatikan adanya faktor-faktor pendidikan yang ikut menetukan berhasil atau tidaknya pendidikan agama tersebut. Faktor-faktor pendidikan tersebut ada lima macam, dimana faktor yang satu dengan yang lainnya mempunyai hubungan yang erat. Kelima faktor tarsebut antara lain:

a. Anak didik,

b.  Pendidik,

c. Tujuan pendidikan,

d. Alat-alat pendidikan,

e. Lingkunngan.

Dari dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran agama islam di atas maka dapat disimpulkan bahwa setiap manusia muslim diharapkan memiliki keimanan yang kuat terhadap ajaran agamanya yang kemudian keimanan tersebut harus dipahami dan dihayati sehingga masyarakat dapat diaktualisasikan dan direalisasikan dalam kehidupan masyarakat.

Dari uaraian di atas dapat ditarik kesimpulan oleh penulis adalah bahwa pendidikan agama Islam di maksudkan untuk menciptakan generasi bangsa yang memiliki kualifikasi sebagai manusia yang beriman, bertakwa serta berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.
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